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Abstrak 
Tindak pidana pencabulan sering terjadi di Indonesia namun akan tetapi terdapat 
kasus pencabulan yang pelakunya adalah orang tua kandungnya sendiri, dengan 
demikian rumusan masalahnya yaitu (1) Bagaimanakah tindak pidana 
persetubuhan seorang ayah terhadap anak kandungnya di Kabupaten 
Karanganyar? (2) Bagaimanakah penerapan sanksi pidana oleh hakim Pengadilan 
Negeri Karanganyar? (3) Bagaimanakah persetubuhan dalam persepektif islam?. 
Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris. Hasil penelitian ini 
yaitu tindak pidana persetubuhan seorang ayah terhadap anak kandungnya di 
Kabupaten Karanganyar terdapat satu kasus di tahun 2018 dalam perkara Nomor 
124/Pid.Sus/2018/PN/Krg dengan dakwaan Pasal 81 ayat 3 UU No.35 Tahun 
2014 tentang Perlindungan anak. Terkait enerapan sanksi pidana oleh hakim 
Pengadilan Negeri Karanganyar terpidana dijatuhi putusan Pasal 81 ayat (3) 
Undang-undang No.35 Tahun 2014 tentang Perlindungan anak dengan hukuman 
pidana penjara selama 10 (sepuluh) tahun dan pidana denda sebesar  Rp. 
60.0000.000 (enam puluh juta rupiah) subsidair pidana kurungan selama 4 
(empat) bulan. Persetubuhan dalam persepektif islam yaitu dibedakan sebagai 
jarimah hudud yaitu bentuk hukuman yang diberikan kepada para pelaku tindak 
pidana dengan nash yang telah ditentukan. pelaku melakukan Zina Muhsan 
dengan hukuman rajam atau dilempar batu hingga meninggal. 
 





Sexual offenses often occur in Indonesia, but there are cases of sexual abuse 
where the perpetrators are their own biological parents, thus the formulation of 
the problem is (1) How is the crime of sexual intercourse of a father against his 
biological child in Karanganyar Regency? (2) What is the application of criminal 
sanctions by Karanganyar District Court judges? (3) How is intercourse in the 
perspective of Islam ?. The research method used is empirical juridical. The 
results of this study are a felony offense against a biological child in Karanganyar 
Regency in one case in 2018 in case Number 124 / Pid.Sus / 2018 / PN / Krg with 
the indictment of Article 81 paragraph 3 of Law No.35 of 2014 concerning Child 
Protection . Related to the application of criminal sanctions by a convicted 
Karanganyar District Court, a convict was sentenced to Article 81 paragraph (3) 
of Law No.35 of 2014 concerning Protection of children with a 10-year prison 
sentence and a fine of Rp. 60.0000,000 (sixty million rupiahs) subsidair criminal 
confinement for 4 (four) months. Intercourse in the Islamic perspective that is 
distinguished as jarimah hudud is a form of punishment given to the perpetrators 
of criminal acts with predetermined texts. the perpetrator commits Zina Muhsan 
with a sentence of stoning or stoning to death.  
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